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ABSTRAK 

Elsi Trisma :   Analisis Kedalaman Materi Fisika dan Penerapan Pendekatan 

Saintifik dalam Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark 

Padang Panjang sesuai dengan Kurikulum 2013 untuk SMA/MA 

 

Buku ajar yang dibutuhkan pada abad 21 adalah buku ajar yang bisa menuntun 

peserta didik mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki dengan kenyataan yang 

ada di alam. Sari (2019) telah membuat pengembangan Buku Ajar Edupark Fisika 

Mifan Waterpark Padang Panjang dengan memanfaatkan wahana permainan sebagai 

Edupark (taman pendidikan). Buku ajar yang dikembangkan tersebut belum 

dilakukan analisis kedalaman materi dan penerapan pendekatan saintifik sesuai 

dengan kurikulum 2013. Seberapa detail uraian konsep-konsep yang terdapat dalam 

suatu materi pembelajaran disebut dengan kedalaman materi. Dalam Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016 menjelaskan bahwa diperlukannya proses pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedalaman materi dan penerapan 

pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013 untuk SMA/MA. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah buku Edupark Fisika penelitian pengembangan Thesis S2. Untuk 

buku standar yang digunakan dilihat dari beberapa buku teks pelajaran Fisika SMA 

yang dibuat di Indonesia dan digunakan di sumatera barat. Sampel dalam penelitian 

ini adalah Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang dan buku 

standar yaitu buku Fisika untuk SMA/MA kelas X kurikulum 2013 revisi tahun 2016 

dan kelas XI kurikulum 2013 tahun 2017 terbitan Erlangga dengan pengaran Marthen 

Kanginan. Data pada penelitian diambil menggunakan instrumen penelitian dan 

teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedalaman materi dalam Buku Ajar 

Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang yang dinilai berdasarkan BSNP 

tahun 2014 adalah 81,2% dengan kategori sangat dalam. Buku Edupark ini memiliki 

kategori yang sudah sama dengan buku standar. Selanjutnya untuk tingkat penerapan 

pendekatan saintifik pada buku Edupark berdasarkan Permendikbud Nomor 103 

Tahun 2014, masih banyak materi pokok yang belum menerapkan langkah-langkah 

pendekatan saintifik, sehingga didapatkan hasil yang kurang sesuai dengan persentase 

39,6%. Namun buku Edupark ini memiliki kategori yang sudah sama dengan buku 

standar. Hal ini menunjukkan bahwa untuk kedalaman materi pada buku Edupark 

memiliki kategori yang sangat sesuai dengan kurikulum, namun untuk penerapan 

pendekatan saintifik perlu untuk dilakukan peninjauan kembali, agar keterampilan 

saintifik peserta didik lebih meningkat lagi. Dengan demikian, jika kedua indikator 

terpenuhi maka buku Edupark sudah bisa diterapkan di sekolah-sekolah. 

 

Kata Kunci: Buku Ajar, Edupark, Buku Standar, Kedalaman Materi, Penerapan 

Pendekatan Saintifik 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dunia saat ini berada pada abad 21 yang merupakan abad dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat dan dikenal sebagai era Revolusi 

Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 merupakan implementasi teknologi automasi dan 

pertukaran data dalam bidang industri yang dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi serta internet atau bisa disebut digitalisasi dibidang industri. Peserta didik 

yang akan dihadapi pada era Revolusi Industri 4.0 yang ada pada abad 21 ini  adalah 

peserta didik dari generasi milenial. Untuk menghadapi peserta didik dari generasi 

milenial, dibutuhkan peningkatan kompetensi pembelajaran abad 21 yang 

menekankan kepada kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, mampu 

menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi, 

berkomunikasi dan berkolaborasi. Schwab K (2017) menjelaskan era Revolusi 

Industri 4.0 telah mengubah hidup dan kerja manusia secara fundamental tak 

terkecuali pada dunia pendidikan.  

Berdasarkan pengalaman saya selama satu bulan mengajar di Negara Gajah Putih 

yaitu Thailand dalam rangka Students Exchange, Southeast Asian Ministers of 

Education Organization (Sea Teacher) Batch 8. Banyak hal yang patut kita contoh 

dari Negara tetangga ini yaitu disiplinnya, sopan santun, professional dalam bekerja 

serta memanfaatkan teknologi dan permainan dalam proses pembelajaran, khususnya 
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untuk anak Sekolah Dasar. Antusias anak-anak untuk bersekolah sangat tinggi, 

pendidikan adalah hal yang utama. Mereka masuk sekolah pada pukul 8 pagi dan 

pulang pada pukul 4 sore. Setiap pagi mereka melaksanakan upacara kenaikan 

bendera. Selama proses pembelajaran, mereka diberikan waktu istirahat 3 kali yaitu 

milk break, lunch, dan snack break. Sehingga saat melaksanakan proses pembelajaran 

mereka menjadi bersemangat karena makanannya cukup. Mereka juga memiliki satu 

gelas/ orangnya untuk minum air yang cukup dan diletakkan didalam kelas. Apapun 

yang dilakukan mereka selalu mengutamakan budaya antri dan juga disiplin. Fasilitas 

yang tersedia di setiap kelas sangat lengkap yaitu LCD projector, speakers, komputer, 

TV dan fasilitas lainnya. Ketika memulai pembelajaran biasanya setiap guru 

menggunakan alat peraga untuk mendukung proses pembelajaran sehingga anak 

selalu aktif dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran. Pendidikan memang 

sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter anak dan untuk masa depannya 

kelak, baik itu di Negara Thailand maupun di Indonesia. Kualitas pendidikan akan 

menjadi penentu berkembangnya suatu Negara. Pada era Revolusi Industri 4.0 ini kita 

harus mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar dimasa yang akan 

datang kualitas pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik khususnya untuk kawasan 

Asia Tenggara, Asia bahkan untuk kelas Dunia. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Pasal 1 Ayat (1) menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.” Pendidikan 

dapat terjadi melalui interaksi manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial. Untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional yang 

diharapkan tersebut untuk mengembangkan  potensi peserta didik harus sesuai 

dengan tujuan pendidikan.  

Tujuan pendidikan harus direncanakan melalui kurikulum pendidikan. Oleh 

karena itu, kurikulum merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pendidikan 

pada Lembaga Pendidikan. Dengan demikian, akan menjadi jelas dan terencana 

bagaimana dan apa yang harus diterapkan dalam proses belajar-mengajar yang 

dilakukan pendidik dan anak didik. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah 

seperengkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kegiatan pembelajaran yang ditempuh peserta 

didik harus sesuai dengan perkembangan kurikulum. Saat ini sudah dikembangkan 

kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 edisi revisi.  

Kurikulum 2013 ini dijelaskan dalam Permendikbud, salah satunya 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah bahwa diperlukannya proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-
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kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. Menurut Sani (2015: 53) pendekatan saintifik 

adalah pembelajaran yang dirancang secara prosedural sesuai dengan langkah-

langkah umum kegiatan ilmiah. Pendekatan  saintifik merupakan salah satu 

pendekatan yang ditekankan pada implementasi kurikulum 2013. Berdasarkan salinan 

lampiran Permendikbud No. 103 Tahun 2014 pendekatan saintifik mencakup 

langkah-langkah ilmiah dalam ilmu pengetahuan, yaitu: 1) Mengamati, 2) Menanya, 

3)Mengumpulkan Informasi, 4) Mengasosiasi, 5) Mengkomunikasikan. Pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik ini cocok  digunakan dalam proses pembelajaran Fisika. 

Agar proses pembelajaran Fisika dapat berlangsung dengan baik dapat didukung 

dengan berbagai sumber belajar, salah satunya dalam bentuk buku ajar.   

Buku ajar yang dibutuhkan pada abad 21 ini adalah buku ajar yang bisa 

menuntun peserta didik mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki dengan 

kenyataan yang ada di alam. Salah satunya dengan memanfaatkan keindahan alam 

yang ada di Indonesia. Indonesia adalah Negara yang memiliki banyak sekali 

keindahan alam yang tak terhingga mulai dari sabang sampai merauke. Baik dari segi 

keindahan alam secara alami maupun buatan yang dijadikan tempat wisata oleh 

masyarakat. Objek wisata alam secara alami meliputi keindahan alam pegunungan, 

hutan, cagar alam dan  suaka margasatwa, danau, pantai, kawasan laut, dan lain 

sebagainya. Untuk objek wisata buatan salah satunya adalah wahana permainan air 

yang terletak di Padang Panjang yaitu MIFAN (Minang Fantasi). Wahana permainan 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai Edupark (taman pendidikan). 
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Saat ini telah banyak dilakukan penelitian pengembangan buku ajar berbasis 

Edupark dengan memanfaatkan wahana permainan sebagai Edupark (taman 

pendidikan). Sari (2019) telah melakukan analisis awal alat pembelajaran cairan 

Edupark di Waterpark Mifan Padang Panjang. Berdasarkan hasil analisis 

pendahuluan yang telah dilakukan pada peserta didik, analisis standar kompetensi 

lulusan dan analisis penilaian serta wawancara kepada guru dan peserta didik tentang 

proses pembelajaran, maka dibutuhkan pengembangan alat pembelajaran Edupark 

di Waterpark  Mifan  Padang Panjang.   

Emafri (2019) mengembangkan buku ajar tentang Ngarai Sianok sebagai 

Edupark Pendidikan Fisika. Dengan menggunakan Teknik Pemasangan Konsep, 

dimungkinkan untuk mengintegrasikan lingkungan sekitarnya sebagai sumber 

pembelajaran Fisika berdasarkan pada kurikulum pembelajaran fisika 2013. Anggara 

(2019) menganalisis pendahuluan perangkat pembelajaran Edupark Fisika suhu dan 

panas pada Air Panas Semurup Kabupaten Kerinci. Didapatkan hasil bahwa perlu 

dikembangkan suatu perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan potensi daerah yang terintegrasi dengan alam sebagai media pembelajaran 

Fisika (Rifai, Hamdi, A. Fauzi & Y Amir, 2014). 

Gusweri (2019) menganalisis bahan ajar berbasis Edupark untuk mempelajari 

metode ilmu pengetahuan alam tentang pekerjaan perjalanan di Janjang 

Seribu dan Gunung Merah Putih Sulit Air. Didapatkan bahwa hasil analisis 

wawancara, analisis pengajaran bahan, analisis bahan dan kondisi alam di Janjang 
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Seribu dan Gunung Merah Putih membutuhkan bahan ajar berbasis Edupark yang 

dirancang sesuai dengan kurikulum 2013 dan terintegrasi dengan metode pariwisata 

di Janjang Seribu dan Gunung Merah Putih. 

Setelah analisis pendahuluan dilakukan, Sari (2019) telah membuat 

pengembangan buku ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang seperti 

yang sudah diutarakan. Namun, buku ajar yang dikembangkan tersebut belum 

dilakukan analisis kesesuaian materi yang sesuai dengan kurikulum 2013. Salah satu 

komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran adalah buku ajar. Buku ajar tersusun atas 

beberapa komponen tertentu. Menurut Prastowo (2012: 172) buku ajar terdiri atas 5 

komponen, yaitu judul, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 

latihan serta penilaian. Selain itu, isi kandungannya juga harus mengacu kepada 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan berdasarkan kurikulum yang berlaku. Guru 

dan peserta didik akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran apabila buku yang 

digunakan merupakan buku ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

Menurut BSNP (2014), buku ajar yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur 

kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan 

kelayakan kegrafikaan. Salah satu unsur utama yang harus diperhatikan, yaitu 

kelayakan isi. Standar kelayakan isi buku teks pelajaran menurut BSNP (2014) yaitu 

berisi materi yang mendukung tercapainya kompetensi inti dan kompetensi dasar dari 

materi pelajaran tersebut. Menurut Mulyani (2013) kelayakan isi buku teks pelajaran 
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pada aspek kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

dapat dilihat dari kelengkapan materi, keluasan materi serta kedalaman materi yang 

terdapat di dalam buku tersebut. Kedalaman materi memiliki tingkatan yang berbeda 

setiap kelasnya. Semakin tinggi tingkatan suatu kelas maka akan semakin dalam juga 

materi yang terdapat didalam buku ajar tersebut. Kedalaman materi dalam sebuah 

buku ajar perlu untuk dilakukan analisis karena untuk melihat seberapa detail uraian-

uraian materi yang terdapat dalam sebuah buku ajar dan materi yang terdapat 

didalamnya sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa serta sesuai dengan 

kurikulum 2013 untuk SMA/MA.   

Untuk melihat apakah buku ajar sesuai dengan kurikulum atau tidak maka 

peneliti tertarik untuk mengimplementasikan buku ajar yang dikembangkan oleh Sari 

(2019) dalam pembelajaran dan melakukan uji analisis kedalaman materi dan 

penerapan pendekatan saintifik pada Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark 

Padang Panjang sesuai dengan kurikulum 2013.  Alasan pemilihan buku ajar ini 

karena memiliki beberapa kelebihan. Pertama, buku ajar dikemas semenarik mungkin 

dengan desain buku yang berwarna dan dilengkapi gambar nyata. Kedua, buku ajar 

ini mengandung konsep-konsep Fisika yang bisa digunakan sebagai sumber belajar. 

Selanjutnya, buku ajar ini memuat bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami. 

Selain itu, buku ajar ini juga dilengkapi dengan evaluasi, stimulus, dan pengayaan 

yang dapat meningkatkan keaktifan dan berpikir kritis peserta didik.  
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Dalam penelitian ini pertama akan dilihat kedalaman materi fisika pada Buku 

Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang. Buku Ajar Edupark Fisika 

Mifan Waterpark Padang Panjang ini akan dibandingkan dengan buku standar. Buku 

standar merupakan buku teks pelajaran dalam bidang studi tertentu yang disusun oleh 

para pakar dalam bidangnya yang bertujuan untuk memberikan instruksional, yang 

dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang sesuai sehingga mudah dipahami 

oleh pemakainya dan dapat menunjang suatu proses pembelajaran. 

Buku standar yang digunakan dilihat berdasarkan survei yang diperoleh dari 35 

SMA di Sumatera Barat diperoleh informasi tentang jumlah sekolah yang 

menggunakan buku yang sama. Penggunaan buku teks pelajaran dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Data observasi penggunaan buku teks pelajaran Fisika SMA 

Kurikulum 2013 di Sumatera Barat 

No Identitas Buku Jumlah Sekolah 

1 Buku A 2 

2 Buku B 1 

3 Buku C 1 

4 Buku D 1 

5 Buku E 2 

6 Buku F 3 

7 Buku G 1 

8 Buku H 2 

9 Buku I 10 
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No Identitas Buku Jumlah Sekolah 

10 Buku J 2 

11 Buku K 7 

12 Buku L 1 

13 Buku M 2 

(Sumber: Ramadhani, 2019) 

Berdasarkan hasil survei diperoleh, Buku I yaitu buku Fisika untuk SMA/MA 

kelas X Kurikulum 2013 revisi tahun 2016 dan kelas XI kurikulum 2013 tahun 2017 

terbitan Erlangga dengan pengarang Marthen Kanginan sebagai buku yang paling 

banyak digunakan oleh beberapa SMA di Sumatera Barat. Identitas buku lainnya 

dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Selanjutnya yang kedua akan dilihat penerapan pendekatan saintifik pada Buku 

Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang. Karena buku ajar ini baru 

dikembangkan maka perlu dilakukan analisis penerapan pendekatan saintifik pada 

buku sesuai dengan kurikulum 2013. Pendekatan saintifik merupakan upaya 

penguraian bagian-bagian dalam Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang 

Panjang untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya terkait penerapan langkah-

langkah pendekatan saintifik sesuai dengan indikator pendekatan saintifik. Dengan 

demikian dilakukan analisis kedalaman materi dan penerapan pendekatan saintifik 

pada Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang sesuai dengan 

kurikulum 2013 untuk SMA/MA. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan peneliti mengidentifikasi 

masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Perkembangan kurikulum pada era Revolusi Industri 4.0 menyebabkan sumber 

belajar juga harus berkembang. 

2. Buku ajar berbasis Edupark baru dikembangkan, maka perlu dilakukan analisis 

kedalaman materi terhadap buku ajar tersebut sesuai dengan kurikulum 2013. 

3. Buku ajar berbasis Edupark baru dikembangkan, maka perlu dilakukan analisis 

penerapan pendekatan saintifik terhadap buku ajar tersebut sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

4. Buku teks pelajaran Fisika SMA yang ada sangatlah beragam, maka diperlukan 

buku standar berdasarkan survei penggunaan buku yang paling banyak digunakan 

di Sumatera Barat. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah yang 

akan diteliti. Adapun batasan masalahnya yaitu : 

1. Buku ajar yang akan dianalisis adalah Buku Ajar oleh Sari (2019) yaitu Buku 

Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang. 

2. Penelitian akan dilakukan mengenai kedalaman materi pada Buku Ajar Edupark 

Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang sesuai dengan kurikulum 2013. 
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3. Penelitian akan dilakukan mengenai penerapan pendekatan saintifik pada Buku 

Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang sesuai dengan kurikulum 

2013. 

4. Buku standar yang digunakan untuk membandingkan kedalaman materi pada 

buku yang dianalisis yaitu buku Fisika untuk SMA/MA Kurikulum 2013 revisi 

terbitan Erlangga dengan pengarang Marthen Kanginan. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana tingkat kedalaman materi Fisika dalam Buku Ajar Edupark Fisika 

Mifan Waterpark Padang Panjang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk 

SMA/MA. 

2. Bagaimana tingkat penerapan pendekatan saintifik dalam Buku Ajar Edupark 

Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk 

SMA/MA. 

3. Bagaimana perbandingan tingkat kedalaman materi Fisika dan penerapan 

pendekatan saintifik pada Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang 

Panjang dan buku standar yaitu buku Fisika untuk SMA/MA terbitan Erlangga 

dengan pengarang Marthen Kanginan. 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu : 



12 
 

 
 

1. Mengetahui tingkat kedalaman materi Fisika dalam Buku Ajar Edupark Fisika 

Mifan Waterpark Padang Panjang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk 

SMA/MA. 

2. Mengetahui tingkat penerapan pendekatan saintifik dalam Buku Ajar Edupark 

Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk 

SMA/MA. 

3. Mengetahui perbandingan tingkat kedalaman materi Fisika dan penerapan 

pendekatan saintifik pada Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang 

Panjang dan buku standar yaitu buku Fisika untuk SMA/MA terbitan Erlangga 

dengan pengarang Marthen Kanginan. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Fisika FMIPA 

Universitas Negeri Padang serta tambahan pengetahuan dalam membuat karya 

tulis ilmiah. 

2. Untuk mengetahui tingkat kedalaman materi Fisika dan penerapan pendekatan 

saintifik dalam Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang 

sesuai dengan kurikulum 2013 untuk SMA/MA. 

3. Untuk mengetahui perbandingan tingkat kedalaman materi Fisika dan penerapan 

pendekatan saintifik pada Buku Ajar Edupark Fisika Mifan Waterpark Padang 
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Panjang dan buku standar yaitu buku Fisika untuk SMA/MA terbitan Erlangga 

dengan pengarang Marthen Kanginan. 

4. Sebagai sumber belajar yang menarik bagi siswa. 

5. Sebagai bahan pertimbangan untuk guru dalam penggunaan Buku Ajar Edupark 

Fisika Mifan Waterpark Padang Panjang dalam proses pembelajaran. 

6. Sebagai sumber referensi bagi peneliti lain untuk dapat mengembangkan 

penelitian yang lebih mendalam dalam lingkup yang lebih luas. 


